BAB1

PENDAHULUAN

ettercdp, ethereal, comodo, dan sebagainye. Dikarenakan data yang dikirim masih
berupa plaintext khususays wser dan password bisa terbaca dengan mudah tanpa

adanya enkripsi.Teknik untuk membust pesan tersebut tidok terbaca disebut

enkripsi. Pesan vang tidak dapat dibaca tersebut disebut efpherterr. Proses yang



merupikan kebalikan dari enkripsi disebut sebagai deskripsi. Jadi deskripsi akan
menmbual cipherted menjadi plafmext {informasi yang wsli).

Kriprografi adalah ilmu dan prakiik menjaga kerahasinan dari pihak-pihak

vung tidak dikehendaki baik sast penyampaion maupun penyimpanan informasi

dipastikan keduanya menggunakan kunci yang sama dan bahwa koneksi yang
diggumakan termstup.

Perkembangan intermet begitu pesat dan kini telah menjadi suatu jaringan
raksasa yang saling menghubungkan berbagai jaringan. Pemanfuatannya di bidang



bisnis menjadikan terjadinys pergeseran model. Dari bentukan  komunits
pengeuna  interet vang cenderung berupn suatu Gemaimschafi (kelompok
masyarakat di mana anggotanya sangat terikat secara emosional dengan yang
lainnya) demgan norma internal dan tradisi yong distur berdasarkan status dan
didorong oleh kecintann, kewajiban serfi kesamaan pemahaman dan tujuan,
sekarany telah bergeser dan cenderung menjadi suttu Gesselschaft (ikatan-ikatan

berkompetisi

‘ dcteksi perbaikkan bila terjadi kerusakan,

Pada benuk pertama bisa dikstakan tak

publik, se

menganggap remeh

kelalaian ini.
Tetapd padn kenyatannnya, terutoma dalam ers Internet vang serba cepat

ini. Sekuriti terbentuk dur Suntu mata rantai vang akan memiliki kekoatan sama

dengan mata rantal yang terlemah. Sistem sekuriti berbasiskan €4 akan memiliki



runtii yang tak seluruhnya hanys merupakan sistem kriptografi namun  manusis
Jugn ukun banyak terlibat dalam implementasi sistem nuntiny.

Jadi masalah sekurit pado infrastrukiue Interner tidak sajo terletak pada
masalah teknologi dan ekonomi saja, tetapi juga menyangkut dengan keamanan

suatu negars atau ketergantungan negaraféthadap negara loin, Bukin saja sistem

tidak sepenuhnya adalah jalur yang aman [Onno W. Purho, 1998] . Dari
permasalabion tersebut dibutubkan suatu profokol (sebuah aturan atau standar yang
mengatur slauy mengijinkan terjadinya hubungan, komunikasi, dan perpindahan
dats antern dua atan lebih titik komputer) yang dapat menjamin integritas dari data

tersebut pada saat melewsali suntu jaringan internet.



HTTPS (HyperText Transport Protocol Secure) sebagai salah satu secure
protokol pada protokol HTTP yang banyuk digunakan oleh institusi-institusi
tertenti, khususnys padn perusahan-perusahan jenis e-commerce yang banyak
melakukan transaksi melalui intermet. HTTPS sendini didukung oleh SSL yang
lewar intemmet. Biasanys, hanya seever yang mengalami otentikasi (untuk

jenjamin kernhasinan, kesotuan dan keaslion informasi vane reckoit.
s gkt dengan adanys gl

2. Bagaimana perbedaan protokol HTTP dan HTTPS ?



1.3, Batasan Masalah
Agar permasalahan yang dihadapi tidak terlaly meluns maka perlu adanys
batasan masalah. Adapun permasalahan yang akan diteliti adalah :
1. Pembahasan mengenai installasi dan kompilasi dari Operating Sistem dan
software pendukung S5 yaitu Opy

Ferver Ak
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2. Menjeloskan model strukiur pengenkripsian protokel HTTPS dengan
mengpunakan 880

di Sekolah Tinggi



3. Membuat sebuah Web server dengan menggunakan protokol HTTPS dan

kemudian  membandingkannys  dengan Web  server  yang  hanva
menggunakin protokol HTTP.
4. Menjelaskan kesimpulan dari hasil attacking mode sniffing techadap Weh




1.6, Metodologi
Metodologi yang digunekan dalam penyusunan Laporan Akhir ini dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1. Studi literatur

BABI1 : Membahas tentang HTTPS secara umum, dasar-dasae sistem
keamanan data dan kriptografi.

BAB I : Memaparkan gambaran umum objek penelitian.



BAB IV : Memaparkan hasil pembustin senifikat HTTPS dan snalisis
keamanan data mengeunakan HTTPS.

BABY : Membahas tentang kesimpulan dari analisis dan perencanaan

seria saren bagi pengembangan selanjuinya.
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